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	Penelitian yang berjudul Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 1 Jenggala. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembelajaran bermakna dan penyajian materi yang menarik untuk menumbuhkan minat belajar Matematika di Sekolah Dasar. Tujuannya mengetahui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan minat belajar Matematika siswa kelas IV SDN 1 Jenggala. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dilaksanakan di SDN 1 Jenggala. Sumber data berasal dari guru dan siswa kelas IV, dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi profil sekolah, instrumen, modul ajar, dan hasil belajar. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Hasilnya, model PBL diterapkan melalui penyajian masalah nyata, pengorganisasian siswa, penyelidikan, penyajian hasil, serta evaluasi bersama. Siswa menjadi lebih antusias, fokus, berani berdiskusi, dan aktif belajar. Seluruh siswa mencapai ketuntasan, yang membuktikan model PBL berhasil meningkatkan minat belajar Matematika.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah kegiatan dimana dapat  ditempuh setiap individu ke individu lain, dengan tujuan untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian dalam kehidupannya. Sebagai sarana penting dalam pembangunan diri, oleh karena itu pendidikan memiliki peran untuk membantu setiap individu  dalam mengembangkan serta mengasah bakat dan potensi yang dimiliki. Melalui proses pendidikan setiap individu akan memperoleh berbagai pemahaman baru yang bisa mendukung pertumbuhan dan perkembangan. Sistematika pendidikan nasional dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, Bab 1 Pasal 1 mengatakan bahwa“ pendidikan adalah usaha sadar  dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Wahab, dkk., 2021:2).
Sekolah menjadi salah satu elemen penting dalam system pendidikan yang berperan membantu pembentukan karakter anak serta dapat meningkatkan mutu Pendidikan mereka. Ketika sekolah menjalankan tugasnya dengan niat baik, menerapkan metode pembelajaran yang tepat, dan melibatkan beberapa pihak. Hal tersebut menghasilkan generasi yang memiliki kesadaran tinggi dan meyakini tujuan Bersama bangsa dalam keberhasilan Pendidikan serta tidak lepas dari tanggung jawab banyak pihak sekolah (Ni Kadek Setyawati, dkk. (2022:491).
Tenaga manusia seperti pendidik, pimpinan sekolah, wali siswa, keluarga, masyarakat, dan pemerintah merupakan bagian dari salah satu pendudukung keberhasilan dalam belajar, namun bukan satu-satunya faktor. Sarana dan prasaran yang memadai menjadi pendodrong keberhasilan dalam proses pembelajaran, seperti tersedianya fasilitas yang memadai, pemanfaatan sumber daya alam, serta penggunaan metode belajar yang tepat.
Seiring waktu, perkembangan ilmu Pendidikan ikut berkembang seiring juga dengan adanya kemajuan teknologi saat ini. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk bisa menyesuaikan metode belajar dengan adanya perkembangan zaman. Dengan adanya berbagai jenis metode belajar yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran telah berkembang luas, dan salah satu yang diterapkan adalah metode Problem Based Learning (PBL). Metode ini berfokus pada penyelesain masalah nyata atau skenario yang beragam sebagai titik awal untuk mengeksplorasi konsep-konsep akademik dan dapat mengembangkan keterampilan praktis. Peserta didik diajak untuk mengenali masalah utama, mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis berbagai perspektif, serta merumuskan solusi yang logis dan terukur.
Menurut Anwar dan Jurotun (Aulia, 2021:190). Pembelajaran berbasis masalah merupakan metode pembelajaran yang menggunakan masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai suatu konteks bagi siswa agar dapat berpikir kritis dan siswa memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah, serta dapat memahami materi pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah Problem Based Learning (PBL) menerapkan permasalahan yang aktual dan sesuai dengan kondisi kehidupan nyata maupun lingkup profesi, sehingga peserta didik dapat menghubungkan konsep teoritis dengan penerapan praktis secara langsung ( Wahyuni, dkk. 2024: 102).
Minat belajar sering kali mengalami perubahan pada siswa sekolah dasar. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh usia mereka yang cenderung lebih mengutamakan aktivitas bermain sebagian dari perkembangannya, adapun juga disebabkan oleh media pembelajaran yang digunakan memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan atau bahkan menyebabkan penurunan minat belajar siswa. Sebagai seorang pendidik, kita tentunya  tidak hanya dituntut untuk menguasai secara mendalam materi pembelajaran yang akan disampaikan, tetapi harus mampu mengolah dan menyajikan materi tersebut dengan cara yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sehingga membuat mereka merasa senang dan termotivasi dalam proses pembelajaran. 
Minat belajar siswa tidak selamanya ditemukan dari dorongan batin yang tumbuh dari seseorang siswa. Melainkan bisa tumbuh dari suatu keinginan, kemauan dirinya yang disertai dari keaktifan yang disengaja yang pada akhirnya timbul rasa senang dalam perubahan tingkah laku, pengetahuan, serta keterampilannya. Menurut pandangan Sembiring, dkk (2013 : 39) berpendapat bahwa minat belajar pada hakikatnya terwujud dalam bentuk keinginan kuat atau kebutuhan yang tumbuh dari keterlibatan aktif serta pengalaman belajar yang menyenangkan, adanya rasa aman dalam proses belajar mengajar menjadi kunci utama yang memungkinkan siswa menyerap ilmu secara menyeluruh. Dalam hal ini, guru dituntut untuk mampu merancang kondisi lingkungan belajar yang  mampu memicu rasa ingin tahu serta memelihara semangat siswa agar terus belajar tanpa henti.
Dalam pembelajaran matematika, metode problem based learning (PBL) dapat di terapkan melalui penyelesaian masalah yang berhubungan dengan konsep matematika sesuai dengan materi ajar. Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) membantu peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran dan pemecahan masalah matematis yang lebih kompeten dan mandiri. Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) menyumbangkan pengaruh yang lebih besar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa atau permasalahan yang akan diselesaikan berdasarkan materi ajar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional menurut (Lestari, dkk. 2023). Kemudian guru dan siswa dapat bekerja sama dalam menyusun rencana pembelajaran berbasis masalah, seperti menetapkan konsep masalah yang akan diselesaikan, durasi pengerjaan, serta identifikasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Setelah siswa menyelesaikan tugas berbasis penyelesaian masalah sesuai dengan gaya berpikir dan kreativitas masing-masing. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang memberikan arahan kepada siswa jika siswa mengalami kekeliruan selama proses belajar. Setelah penyelesaian masalah selesai, siswa dapat mempresentasikan hasilnya dengan mempersembahkan dan menjelaskan kepada guru serta teman sekelasnya. Kemudian di tahap akhirnya dilakukan evaluasi bersama guru dan siswa terhadap pembelajaran berbasis penyelesaian masalah yang telah diselesaikan, serta diikuti refleksi untuk memperbaiki proses pembelajaran dan hasil penyelesaian masalah di masa mendatang.
Adapun teori belajar dari John Dewey memiliki pandangan bahwa pengalaman yang di alami menjadi fondasi utama dalam proses belajar. Kegiatan pembelajaran akan memberikan hasil yang lebih optimal ketika peserta didik terlibat secara langsung dengan persoalan yang memiliki relevansi dan erat kaitannya dengan kondisi kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini lebih menekankan pada pembelajaran yang bersifat interaktif dan melibatkan partisipasi aktif dari siswa serta memicu semangat belajar dan kerja sama antar siswa dalam penyelesaian masalah, proses ini pada akhirnya menciptakan sebuah interaksi pembelajaran yang efektif yaitu adanya hubungan timbal balik yang saling mengisi antara stimulus yang dapat diberikan serta respons yang muncul dari siswa (Widiasworo, 2018:149-150). 
Dengan demikian, penerapan model problem based learning (PBL) dalam kegiatan pembelajaran menjadi salah satu pilihan tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, mengembangkan kreativitas, serta membentuk kedisiplinan waktu pada siswa. Model pembelajaran berbasis masalah mengubah pera guru yang awalnya sebagai sumber utama pembelajaran, menjadikan siswa sebagai pembelajar yang aktif dan terlibat secara langsung dalam proses penyelesaian permasalahan (Annisa, 2022:7912).
Berdasarkan Observasi awal yang dilakukan peneliti di SDN 1 Jenggala, pada hari Senin, 10 November 2025. Dimana dari hasil yang diamati peneliti melihat kegiatan pembelajaran matematika siswa khususnya di kelas IV SDN 1 Jenggala tampak antusias dalam mengikuti pembelajaran, terlihat dari cara siswa belajar yang lebih memperhatikan guru dalam menjelaskan materi. Siswa lebih aktif mendengarkan gurunya, bahkan lebih antusias mengikuti pembelajaran.
Pada penelitian ini peneliti mewawancarai salah satu siswa kelas IV pada tanggal 2 Maret 2026 mengatakan bahwa belakangan ini  kondisi pembelajaran dikelas tercapai dengan baik. Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, sering ditemui siswa masih fokus mengikuti pembelajaran, sebagian ada yang memusatkan perhatian serta antusias mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Hal ini dapat menyebabkan dan kondisi ini membuat kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar serta sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan. Kemudian dari hasil wawancara peneliti dengan guru matematika pada tanggal 2 Maret 2026 mengatakan bahwa pada pembelajaran matematika kondisi siswa saat belajar cukup beragam dan semangat, sebagian terlihat antusias dan aktif mengikuti pembelajaran, terutama saat materi disampaikan dengan menarik. Hampir seluruh siswa mampu memusatkan perhatian dengan baik, memiliki ketertarikan yang tinggi, serta dengan mudah memahami materi yang disampaikan guru. Disisi lain minat belajar matematika siswa kelas IV saat ini menunjukkan bahwa rata-rata anak-anak bisa memahami materi dengan sangat baik kalaupun ada satu dua yang masih kurang, dan hanya sangat sedikit yang mengalami kesulitan pemahaman. Kriteria ketuntasan kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya dapat terwujud secara maksimal, bahkan sebagian besar siswa  mampu menguasai materi secara mendalam. Kondisi ini menjadi salah satu faktor pendorong  prestasi belajar siswa. Terutama pada mata pelajaran matematika, sudah menjadi kesadaran umum bahwa sebagian besar siswa sangat menyukai dan mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, sebagai guru matematika diperlukan upaya untuk menghadirkan konsep pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, sehingga dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Dalam menjaga keberhasilan dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang tepat agar siswa dapat lebih fokus dan terlibat selama proses kegiatan berlangsung. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa. 
Hasil dari observasi dan wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya kondisi pembelajaran di dalam kelas sudah berjalan optimal, ketuntasan tujuan pembelajaran tercapai maksimal, dan siswa mudah memahami dan menyukai pelajaran matematika. Hal ini dipengaruhi kesuksesan metode pembelajaran yang diterapkan dengan karakteristik mereka serta tinggi minat terhadap mata pelajaran tersebut. Sebagaimana paparan sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengangkat judul proposal skripsi yaitu berjudul “Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) Dalam Meningkatkan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 1 Jenggala.

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis deskriptif. Zulkarmain (2021), mendefinisikan penelitian kualitatif berfungsi untuk menggali pemahaman mendalam tentang berbagai aspek yang dialami subjek penelitian, seperti tindakan, pandangan dorongan, dan perilaku, dengan menggunakan pendekatan yang menyeluruh. Pendekatan ini mengutamakan penyajian deskriptif verbal dalam lingkungan alaminya, dan menggunakan berbagai metodologi ilmiah. Lebih lanjut Meolong (Kurniawan, 2019) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai observasi untuk memahami fenomena subjek secara menyeluruh, mendeskripsikan kondisi alamiah secara verbal. 
Dengan metode ini, peneliti dapat melakukan pengamatan langsung dan mengumpulkan data secara rinci untuk memahami fenomena yang terjadi di lapangan yaitu di kelas IV SDN 1 Jenggala. Sumber data primer adalah kepala sekolah, guru kelas dan siswa kelas IV, sedangkan data sekunder berupa dokumen sekolah, modul ajar, dan daftar nilai siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data dilakukan mengacu pada model Miles, Huberman&Saldana (2014) yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu serta member check.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 1 Jenggala 
[bookmark: _Hlk234937171]	Sebagaimana hasil dari pengumpulan data melalui kegiatan observasi, wawancara, dan juga dokumentasi yang sudah dilaksanakan di SDN 1 Jenggala tepatnya dikelas IV(empat) untuk mata pelajaran matematika, peneliti dapat mengetahui bagaimana langkah-langkah penggunaan penggunaan model problem based learning (PBL) dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa dalam proses pembelajaran sebai berikut :
a. Guru menyajikan permasalahan kontekstual kepada siswa
	Sebagaimana tahapan umum dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah untuk mata pelajaran Matematika dilaksanakan secara terstruktur berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Kegiatan diawali dengan pembukaan, antara lain menyapa siswa, mengecek kehadiran siswa, berdoa sebelum belajar, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, guru menyajikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sebagai bahan kajian, misalnya terkait materi operasi hitung, pengukuran, atau bangun datar. 
b. Guru menjelaskan tugas pemecahan masalah yang akan diselesaikan menggunakan media ajar
	Setelah permasalahan disajikan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami dan mencatat informasi penting dari soal yang diberikan. Berikutnya, siswa dipersilakan mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang belum jelas. Kemudian guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan tugas yang harus diselesaikan untuk menemukan solusi dari permasalahan yang telah dipelajari tersebut.
c. Guru bersama siswa menyusun rencana pemecahan masalah
	Sebelum memulai proses penyelesaian masalah, guru dan siswa terlebih dahulu berdiskusi untuk menyusun langkah-langkah penyelesaian. Pada tahap ini, guru membimbing siswa menentukan hal-hal yang perlu dipersiapkan, yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan kertas manila yang telah disediakan oleh sekolah. Selain itu, ditetapkan pula apakah kegiatan akan dikerjakan secara individu atau kelompok pada kegiatan ini dilaksanakan secara kelompok serta menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk menganalisis dan menyajikan data dalam bentuk diagram batang.
	Setelah rencana disusun, siswa mulai menyelesaikan permasalahan berdasarkan langkah dan waktu yang telah disepakati. Dalam pembelajaran materi diagram batang ini, guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengolah data dan menampilkan hasilnya secara kreatif: misalnya membuat diagram tabel sera diagram batang. Siswa dapat mengekspresikan gagasan sesuai kemampuan masing-masing, dengan menggunakan LKPD sebagai panduan pengerjaan dan kertas manila sebagai media untuk menyajikan hasil akhir.
d. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi dan membimbing siswa selama proses penyelesaian masalah
 	Selama kegiatan berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam mengolah data dan menyusun diagram batang. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan, misalnya dalam membaca data, menentukan skala, atau menyusun tampilan diagram pada kertas manila. Guru tidak langsung memberikan jawaban, melainkan mengarahkan siswa untuk menemukan cara penyelesaiannya sendiri.
e. Guru membagikan dan membahas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
	Setelah menjelaskan tata cara menyelesaikan materi, guru membagikan LKPD kepada seluruh siswa. Siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal dan pertanyaan secara berkelompok yang tersedia di dalamnya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur dan memperdalam pemahaman siswa mengenai materi penyajian data dalam bentuk diagram batang yang telah dipelajari.
f. Siswa melakukan presentasi hasil pekerjaan di depan kelas
	Setelah siswa selesai menyusun dan menggambar diagram batang, guru meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Sebelum presentasi dimulai, guru terlebih dahulu menjelaskan hal-hal yang perlu disampaikan, seperti sumber data yang digunakan, langkah-langkah penyusunan, serta cara membaca informasi yang terdapat pada diagram batang yang telah dibuat.
g. Guru membuat kesimpulan, dan berdoa bersama di akhir kegiatan pembelajaran
 	Sebelum menutup kegiatan pembelajaran, guru bersama siswa melakukan evaluasi terkait kegiatan belajar hari itu. Pada proses pembelajaran kali ini, guru melakukan evaluasi dengan mengajukan butir pertanyaan terkait materi penyajian data dalam bentuk diagram batang untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Selanjutnya, guru bersama siswa menarik kesimpulan mengenai hal-hal penting yang telah dipelajari, mulai dari cara membaca data, menentukan skala, hingga menyusun diagram batang dengan benar. Setelah itu, diakhiri dengan berdoa bersama agar ilmu yang didapat bermanfaat.
Berdasarkan data hasil belajar dan pengamatan selama proses pembelajaran, secara keseluruhan minat belajar Matematika siswa kelas IV berada pada kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan capaian hasil belajar yang tinggi, keterlibatan aktif siswa di kelas, serta respon positif yang ditunjukkan siswa terhadap kegiatan pembelajaran.
h.  Perasaan Senang terhadap Pembelajaran 
Sebagian besar siswa menunjukkan ekspresi gembira dan semangat saat pembelajaran Matematika berlangsung. Tidak ada siswa yang menunjukkan sikap enggan, bosan, atau takut mengikuti pelajaran. Siswa terlihat dari antusiasme saat guru membuka materi baru maupun saat membagikan tugas kelompok.
1. Perhatian dan Fokus Belajar
	 Siswa mampu memusatkan perhatian dengan baik saat guru menjelaskan materi maupun saat media pembelajaran ditampilkan. Siswa tidak mudah teralihkan perhatiannya oleh hal-hal di luar kegiatan belajar. Hal ini menjadi salah satu faktor penyebab 52,17% siswa mencapai kategori sangat baik dan seluruh siswa tuntas belajar.
2. Ketertarikan dan Partisipasi Aktif
	Siswa berani mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, maupun menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Siswa aktif terlibat dalam diskusi kelompok dan berusaha menyelesaikan masalah yang diberikan. Siswa tampak antusias saat diminta mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
3. Rasa Ingin Tahu dan Upaya Belajar
	Siswa menunjukkan keinginan untuk memahami materi lebih dalam, meskipun belum seluruhnya mampu memanfaatkan media belajar sebagai acuan secara mandiri. Siswa berusaha mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh, meskipun kecepatan pemahaman antar siswa berbeda.
	Berdasarkan nilai dari 23 siswa kelas IV, nilai tertinggi adalah 100, terendah 60, dan rata-rata kelas mencapai 82,17. Dengan KKM 60, seluruh siswa atau 100% dinyatakan tuntas, yang berarti pembelajaran berjalan efektif dan dapat dipahami semua siswa. Dilihat dari tingkat pencapaian, sebanyak 12 siswa atau 52,17% berada pada kategori sangat baik dengan nilai 85–100, dan sebagian besar di antaranya mendapat nilai 100; siswa ini sudah paham konsep secara utuh, bisa menerapkannya untuk menyelesaikan soal, teliti berhitung, serta mampu menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, 8 siswa atau 34,78% masuk kategori baik dengan nilai 70–84, mereka sudah menguasai materi pokok namun kadang kurang teliti saat menghitung atau membaca soal, serta masih butuh waktu lebih lama untuk soal yang membutuhkan penalaran, sehingga masih bisa berkembang dengan latihan yang cukup. Sebanyak 3 siswa atau 13,04% berada pada kategori cukup dengan nilai 60, mereka sudah tuntas namun baru menguasai konsep dasar, masih sering butuh bimbingan guru, ragu menentukan langkah penyelesaian, dan memerlukan pendampingan khusus serta latihan lebih banyak agar pemahamannya menjadi lebih kuat.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa dimana minat belajar matematika siswa kelas IV SDN 1 Jenggala dapat ditunjukkan melalui perasaan senang, dan terlibat aktif selama  pembelajaran menjadi landasan utama yang mendorong 100% siswa mencapai ketuntasan belajar, bahkan membuat lebih dari separuh siswa mampu mencapai pada kategori yang sangat baik. 
 
KESIMPULAN 
[bookmark: _Hlk234937832]	Melalui hasil penelitian analisis penggunaan model Problem Based Learning (PBL) terhadap minat belajar Matematika kelas IV SDN 1 Jenggala, dengan teknik pengumpulan data melalui kegiatan observasi, wawancara, serta dokumentasi, peneliti menemukan bahwa:
1. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dalam pelajaran Matematika di kelas IV dilaksanakan secara terstruktur berdasarkan perencanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Dimulai dengan penyajian permasalahan kontekstual, penyusunan rencana penyelesaian masalah, pengolahan data dan penyusunan diagram batang menggunakan LKPD dan kertas manila, presentasi hasil pekerjaan, dan diakhiri dengan kegiatan evaluasi serta refleksi.
2. Keberhasilan proses pembelajaran dan peningkatan minat belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai aspek, yang secara garis besar terbagi menjadi dua, yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari lingkungan luar. Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat beberapa faktor pendukung yang berperan penting dalam pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah. Dukungan dari pihak sekolah menjadi salah satu unsur utama, di mana guru diberikan keleluasaan untuk mengelola kelas dan merancang kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Ketersediaan fasilitas pendukung seperti alat peraga, lembar kerja, dan perangkat pembelajaran juga sangat membantu dalam menyajikan permasalahan yang nyata dan menarik. Lebih dari itu, kreativitas guru menjadi faktor penentu keberhasilan, karena kemampuan menyajikan masalah dengan cara yang menarik dan kontekstual mampu meningkatkan ketertarikan serta semangat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Matematika.
3. [bookmark: _Hlk234937900]Keberhasilan proses pembelajaran dan peningkatan minat belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai aspek, yang secara garis besar terbagi menjadi dua, yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari lingkungan luar. Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat beberapa faktor pendukung yang berperan penting dalam pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah. Dukungan dari pihak sekolah menjadi salah satu unsur utama, di mana guru diberikan keleluasaan untuk mengelola kelas dan merancang kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Ketersediaan fasilitas pendukung seperti alat peraga, lembar kerja, dan perangkat pembelajaran juga sangat membantu dalam menyajikan permasalahan yang nyata dan menarik. Lebih dari itu, kreativitas guru menjadi faktor penentu keberhasilan, karena kemampuan menyajikan masalah dengan cara yang menarik dan kontekstual mampu meningkatkan ketertarikan serta semangat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Matematika.
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